





A. Latar Belakang 
Setiap pekerjaan mempunyai beban kerja yang bervariasi antara satu dan 
lain jenis pekerjaan, pembebanan dalam suatu pekerjaan secara langsung maupun 
tidak berpengaruh pada kondisi fisik dan mental bagi seorang pekerja. Menurut 
Susetyo (2008) kelelahan merupakan suatu mekanisme perlindungan dari tubuh, 
agar tubuh terhindar dari kerusakan lebih lanjut sehingga terjadi pemulihan 
setelah istirahat.  
Berdasarkan data International Labour Organization (2013) hampir setiap 
15 detik dalam sehari 1 pekerja meninggal karena kecelakaan kerja dan 160 
pekerja mengalami sakit akibat kerja setiap harinya. Di Indonesia jumlah kasus 
penyakit umum pada pekerja sekitar 2 juta kasus dan jumlah kasus penyakit yang 
dialami akibat pekerjaan adalah sekitar 400 ribu kasus (Kemenkes RI, 2014). 
Prevalensi nyeri musculoskeletal ada leher di masyarakat selama 1 tahun 
besarnya 40% dan prevalensi nyeri leher pada pekerja besarnya berkisar antara 6-
76% (Samara, 2007). 
Kuli panggul merupakan salah satu perkerjaan yang terus menerus dan 
dilakukan secara berulang serta memerlukan energi dan kekuatan otot yang besar 
(Nurkayati, 2010). Seorang kuli panggul sudah tentu memerlukan kekuatan otot 
dan fisik yang kuat untuk memikul beban dalam bekerja (Notoatmodjo, 2007).   
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Allah SWT berfirman : “Allah tidak membebani seseorang melainkan 
sesuai dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya” (QS. 
Al-Baqarah : 286). Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa kita harus bekerja 
sesuai dengan kesanggupan tubuh kita masing-masing dan jangan memaksakan 
pekerjaan yang akan membebani kita karena hanya akan merugikan kita.  
Kemampuan fisik kuli panggul dapat terlatih dengan aktivitas kerja yang 
dijalani setiap hari nya. Aktivitas kerja yang banyak menggunakan otot, sendi, 
tulang, tendon maupun ligament untuk bergerak, berjalan, duduk, berdiri, 
mengangkat, menurunkan, menjinjing, mendorong atau menarik barang 
(Supadmi dkk., 2011). Aktivitas kerja yang berlebihan dan posisi kerja yang 
tidak ergonomis dapat menyebabkan kelelahan sehingga menimbulkan resiko 
nyeri.  
Fisioterapi berperan penting dalam mengurangi nyeri pada pekerja kuli 
panggul. Salah satu modalitas yang dapat digunakan adalah Kinesio Taping.  
Karena Kinesio Taping merupakan salah satu modalitas fisioterapi yang 
bertujuan untuk mengoreksi dan memperbaiki gangguan muskuloskeletal yang 
didasarkan dengan proses penyembuhan alami (Utomo, 2015). Kinesio Taping 
adalah metode rehabilitasi untuk menstabilkan otot, sendi dan melancarkan 
peredaran darah serta limfe sehingga dapat mengurangi nyeri dengan proses 
penyembuhan tanpa membatasi gerakan tubuh (Ardella, 2013). Menurut 




range of motion cervical berdasarkan hasil evaluasi selama 24 jam setelah 
peasangan. Pemasangan Kinesio Taping pada pinggang yang dilakukan 1 minggu 
sekali selama 5 minggu dapat berpengaruh secara signifikan dalam mengurangi 
nyeri otot, meningkatkan daya tahan otot tulang punggung dan menigkatkan 
lingkup gerak sendi (Sanchez, 2012).   
Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada bulan April 2016 di 
Pasar Gede Surakarta didapatkan hasil bahwa, 12 dari 20 orang mengalami 
problematika nyeri pada otot Upper Trapezius, karena gerakan kuli panggul lebih 
banyak melakukan gerakan menarik dan menopang beban pada saat mengangkat 
barang dari truk menuju kios, tekanan yang berlebihan secara berulang dalam 
waktu yang lama pada otot Upper Trapezius menyebabkan munculnya spasme 
dan rasa nyeri. Beban dari barang yang diangkut seberat 30 kg untuk satu peti 
jeruk dalam sekali angkut, dengan jam kerja 20 jam per hari. Peneliti 
memberikan kuesioner Nordic Body Map kepada 10 responden yang dipilih 
secara acak dari total populasi yang ada dilokasi penelitian. Didapatkan hasil 
sebesar 100% responden merasakan keluhan sangat nyeri di daerah otot leher 
bawah yaitu otot Upper Trapezius, Responden merasakan nyeri berat dan juga 
terdapat spasme saat di palpasi ketika mengangkat beban untuk memindahkan 
barang dari truk. Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti merasa perlu 
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kinesio Taping Terhadap 






B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan masalah yaitu: 
Apakah ada pengaruh pemberian Kinesio Taping terhadap penurunan nyeri otot 
Upper Trapezius pada kuli panggul di Pasar Gede Surakarta ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan umum yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh pemberian Kinesio Taping terhadap penrunan nyeri otot 
Upper Trapezius pada kuli panggul di Pasar Gede Surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Menambah pengetahuan tentang ilmu fisioterapi dan menambah 
pengalaman sebagai peneliti.  
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk mengurangi nyeri pada 
otot Upper Trapezius. 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar pencegahan nyeri pada 
otot Upper Trapezius. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk penelitian 
selanjutnya. 
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